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Salah satu indikator pembelajaran
ang efektif adalah tersedianya ruang dan
Lesempatan bagi peserta didik untuk
perinteraksi dengan  pendidik dan sumber
belajar dalam menemukan dan
mengembangkan  hal-hal  baru  yang
permanfaat bagi diri, keluarga, masyarakat
dan negara. Untuk itu, perlu disiapkan suatu
rancangan pembelajaran yang memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk
berusaha sendiri  mengkaji lebih rinci
tentang permasalahan yang ada disekitarnya.
pembelajaran yang melatih siswa untuk

belajar menemukan masalah,
mengumpulkan, mengorganisasi, dan
memecahkan masalah. Rancangan

pembelajaran yang dapat melatih siswa
untuk menginvestigasi dan menjalankan
suatu proses yang tidak biasa, mengajak
siswa melakukan hal serupa seperti ilmuan
dalam usaha mengorganisir pengetahuan dan
membuat prinsip-prinsip. Sehingga peserta
didik, tidak hanya menunggu segala sesuatu
dari pendidik tapi aktif mencari dan
menemukan sendiri untuk pemecahan
masalah yang dihadapi. Inilah yang disebut
dengan model pembelajaran inkuiri.

Dalam pembelajaran dengan
menggunakan model inkuiri, peserta didik
ditekankan untuk mencari dan menyelediki
sendiri solusi terhadap permasalahan yang
disajikan peserta didik, pendidik memainkan
peran sebagai pembimbing dan fasilitator.
Dalam pembelajaran inkuiri, pemahaman
konsep dilakukan di awal pembelajaran
secara mendalam secara mandiri maupun
berkolaborasi. Pemilihan permasalahan yang
disajikan guru dalam pembelajaran akan
sangat menentukan kualitas pembelajaran.

Dari uraian di atas terlihat bahwa
pembelajaran dengan model inkuiri akan
merangsang peserta didik untuk belajar
dengan tingkat berfikir yang lebih
tinggi/higher level thinking,
mengembangkan semangat kerjasama dan
kolaborasi diantara peserta didik dalam

bimbingan efektif seorang pendidik dan
sangat cocok diintegrasikan dengan beberapa
topik dalam mata pelajaran Geogrgﬁ:
Sebagai mata pelajaran yang mempelajari
perbedaan  dan  persamaan persebaran
fenomena fisik dan sosial, interaksi
keduanya dalam konteks ruang dan waktu
serta diamanatkan untuk bisa mcnumbuhkgn
kepedulian lingkungan dan cinta tanah air,
serta merupakan ~mata pelajaran  yang
menjadi ujung tombak/leading sector untuk
memupuk semangat nasionalisme, maka
pengintegrasian pembelajaran inkuiri ke
dalam  pembelajaran Geografi a.ka‘ln
meningkatkan ~ kepekaan peserta  didik
terhadap perkembangan lingkungan dan
permasalahan yang ada serta mengasgh
pikiran peserta didik secara tajam dan krmg
serta komprehensif dalam mencari solusi
terhadap permasalahan yang ada. Agar
pengintegrasian  dan pengimplementasian
strategi pembelajaran inkuiri dalam praktik
pembelajaran Geografi dapat berjalan dengan
efektif dan efisien, maka perlu diawali
dengan pemikiran mendalam dan
perancangan langkah-langkah dan model
pembelajaran berstrategi inkuiri.

Namun, selama observasi di beberapa
sekolah terlihat bahwa penerapan inquiry
memiliki sedikit masalah dimana di dalam
satu kelas terdapat beberapa tingkatan
kemampuan peserta didik dalam menyerap
materi dan  memahaminya.  Sehingga
diperlukan pendampingan yang intensif
kepada sebagian peserta didik agar tetap bisa
mengikuti pembelajaran dengan Model
Inquiry. Inilah yang mendasari peneliti untuk
melaksanakan suatu penelitian yang berjudul
“Pengembangan ~ Model = Pembelajaran
Inquiry Terbimbing (MPIT) pada Mata
Pelajaran Geografi”.

Model pembelajaran inkuiri adalah
model pembelajaran yang melatih siswa
untuk  belajar  menemukan  masalah,
mengumpulkan, mengorganisasi, dan
memecahkan  masalah.  Lebih lanjut,
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gMA Semen Padang serta SMA

an
;l, ombangunan UNP.

Secara umum, pelaksanaan
cmbclajaran di  sekolah-sekolah  yang

Pobse vasi sudah .berjalan sesuai dengan
proses baik menurut  Kurikulum

¢ Satuan Pendidikan (KTSP) maupun
gurikulum 2013. .I\_lamun, terkait dengan
o awal penelitian, ada beberapa hal

juan 3 _
yang menjadi catatan penting sebagai dasar
sengembangan model pembelajaran dalam

Jitian ini. Hal-hal tersebut adalah:

Masih kurang aktivitas belajar berupa

perpendapat,  bertanya, inisiatif,

berfikir aktif dan berbuat/melakukan.

b. Masih kurang keinginan  untuk
berbagi, peduli dan berkolaborasi.

c. Aktivitas pembelajaran masih
didominasi oleh beberapa peserta
didik yang pandai sehingga peserta
didik dengan kemampuan biasa agak
terabaikan.

d. Peserta didik belum terbiasa dengan
pola pikir level tinggi (untuk tingkat
SMA minimal pada C4).

e. Guru masih perlu  diberikan
penguatan tentang teknik menyajikan

pene
a.

soal/permasalahan/tes yang bisa
menguji kemampuan berfikir level
tinggi pada peserta didik.

Hal-hal di atas menjadi pertimbangan
dan dasar bagi peneliti untuk melakukan
pengembangan Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing (MPIT) pada mata pelajaran
Geografi.

Perancangan Model Pembelajaran Inkuiri
Terbimbing (MPIT)

Pengembangan Model Pembelajaran
Inquiry ~Terbimbing  disusun dengan
memperhatikan kondisi sekolah, peserta
didik, pendidik serta peluang pengembangan
selanjutnya. Pada pengembangan kali ini,
model dikembangkan mengikuli standar

Tingkat Satuan Pendidikan/KTSP ditambah
dengan sentuhan Kurikulum 2013 pada
bebera!pa aspek. Karena Silabus sudah
tersedia maka pengembangan dilakukan pada
aspek-aspek berikut ini:
a. Rencana
Pembelajaran/RPP
b. Sharing and Jumping Task

Pelaksanaan

Validasi Model Pembelajaran

Validasi Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing (MPIT) ini dilakukan oleh
Peneliti sendiri yaitu Ketua Tim Peneliti
yang sudah memiliki kompetensi sebagai
Validator. Hasil Validasi didiskusikan lagi
dengan anggota tim peneliti  untuk
menetapkan Model yang akan diujicobakan.

Uji Coba Model Pembelajaran

Uji coba Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing (MPIT) ini dilaksanakan di
SMA Pembangunan Laboratorium UNP
yaitu pada kelas XI. IS 1 dengan Materi
Kerusakan Lingkungan Hidup. Tampil
sebagai Guru Model adalah Leila Yesicha, S.
Pd dengan 7 orang Observer Pembelajaran.
Melalui pengamatan pembelajaran pada uji
coba Model, maka didapatkan data aktivitas
belajar sebagai berikut:

proses pembelajaran menurut Kurikulum
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enam bulan. Hanya saja, kepastian
pendanaan  yang. datangnya terlambat
membuat peneliti terpaksa  menunggu
adanya  keputusan dari  pimpinan.
Ditambah lagi dengan batas waktu
penelitian yang dipercepat, membuat
pelaksanaan penelitian menjadi kurang
optimal.  Sehingga peneliti  harus
melakukan berbagai penyesuaian dan
penyederhanaan dalam beberapa tahapan

penelitian.

UPAYA  MENGATASI  KENDALA
DALAM PENGEMBANGAN MODEL
PEMBELAJARAN INQUIRY

TERBIMBING (MPIT) PADA MATA

PELAJARAN GEOGRAFI

Berdasarkan kendala-kendala di atas,
maka upaya yang peneliti lakukan adalah:
|. Membina kerja sama dengan satu

sekolah sebagai sekolah
proyek/sekolah labor yaitu SMA
Pembangunan Laboratorium

Universitas Negeri Padang. Banyak
faktor yang mendasari peneliti
-memilih sekolah ini sebagai sekolah
mitra yaitu kemudahan komunikasi,
dukungan pimpingan sekolah dan
guru dan tentu saja posisi sekolah
sebagai Sekolah Binaan Universitas
Negeri padang.

2. Mengajak para Guru Muda PPG
SM3T yang sedang melaksanakan
PPLK di SMA PB Laboratorium
UNP sebagai Guru Model dan
Observer Pembelajaran.

3. Melaksanakan  proses  Refleksi
terpisah antara guru model dan
observer dengan guru senior jika guru
senior tidak bisa hadir pada waktu
refleksi pembelajaran.

adala‘h 'Model Pembelajaran  Inquiry
Terbimbing (MPIT) pada Mata Pelajaran
Geografi. MPIT ini  ditujukan  untuk
memberikan kesempatan kepada

er peserta
dldl]'( untuk  mengoptimalkan  aktivitas
belajarnya  yang  meliputi  aktivitas

mendengar, melihat, membaca, mengamati,
bertanya, berpendapat, menjawab,
berinisiatif, berfikir aktif, bekerja aktif dan
berkolaborasi. Langkah-langkah atau tahapan
pembelajaran dirumuskan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) dan Kaidah
dan Aturan MPIT yang harus disepakati oleh
Pendidik dan Peserta Didik.

Efektivitas Model Pembelajaran
Inquiry Terbimbing ini  dilihat  dari
peningkatan Aktivitas belajar peserta didik.
Dari tiga kali dilaksanakan, dengan satu kali
uji coba dan dua kali implementasi
didapatkan simpulan bahwa aktivitas belajar
yang sudah melewati batas 80% sebagai
batas penentuan keberhasilan penerapan
Model Pembelajaran Inquiry Terbimbing
(MPIT) adalah aktivitas mendengarkan,
melihat dan mengamati dengan persentase
secara berurutan adalah sebesar 82, 35%, 82,
35% dan 86, 03%. Sedangkan aktivitas
belajar yang memiliki tingkat ketercapaian
rendah pada implementasi model kedua
adalah pada aktivitas berkolaborasi (64,
71%), Berfikir aktif (67, 69%) dan bertanya
(69, 85%). Secara keseluruhan aktivitas
belajar peserta didik pada sebelas aktivitas
mencapai angka 75%. Jika dikaitkan dengan
tabel  ketuntasan  sebelumnya  maka
penerapan Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing (MPIT) pada Mata Pelajaran
Geografi dengan subjek penelitian kelas XI.
IS 1 SMA Pembangunan Laboratorium
Universitas Negeri Padang masih perlu
dilakukan diskusi dengan guru unt.uk
merumuskan Model Pembelajaran Inquiry
Terbimbing yang lebih efektif yang

L dibuktikan dengan aktivitas belajar kelas
di pembelajaran yang minimal 80%.
._lkembangkan dalam penelitian kali ini
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